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Acceptor satisfaction is an expression of feelings that arise
as a result of the performance of health services obtained
after the acceptor compares the services received with
what he expected, while patient dissatisfaction arises
because of the discrepancy between the patient's
expectations and the performance of the health services
received when using health services.

The purpose of this study was to determine the
relationship between physical evidence, responsiveness
and assurance with the satisfaction of implant acceptors at
the Ma'rang Health Center.

This research is a quantitative study with a cross-
sectional design using sampling data, namely using total
sampling with a total sample of 78 acceptors. Data analysis
in this study used the Chi-Square Test.

The results of this study indicate that there is a
relationship between physical evidence and the satisfaction
of implant acceptors at Ma'rang Health Center with a p-
value of 0.040, there is a relationship between
responsiveness and satisfaction of implant acceptors at
Ma'rang Health Center with a p-value of 0.041, and there is
a relationship between assurance and satisfaction of
implant acceptors at the Ma'rang Health Center with a p-
value of 0.047.

I. INTRODUCTION

Pemerintah Republik Indonesia telgg Terlalu yaitu Terlalu muda melahirkan di

mengeluarkan peraturan Nomor

Tahun 2014 tentang Perkembangan
Kependudukan dan  Pembangunan
Keluarga, Keluarga Berencana, dan
Sistem Informasi Keluarga dengan
menyatakan bahwa, Keluarga
Berencana merupakan solusi untuk
mengatur kelahiran anak, jarak antar
kehamilan, usia ideal untuk dapat
melahirkan, dan mengatur kehamilan

melalui —promosi, _perlindungan, ﬂgﬂ yang luas adalah suatu strategi yang

bantuan yang sesuai dengan

reproduksi untuk mewujudkan keluarga
yang berkualitas. Terdapat 4 Risiko

bawah wusia 21 Tahun, Terlalu tua
melahirkan diatas 35 Tahun, Terlalu
dekat jarak melahirkan kurang dari 3
Tahun, dan Terlalu banyak jumlah anak
jika lebih dari dua (Kemenkes RI, 2021).

Pelayanan Keluarga Berencana (KB)
merupakan salah satu Pelayanan
Kesehatan Preventif Dasar dan Utama
bagi wanita. Peningkatan jejaring
pelayanan Keluarga Berencana (KB)
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dapat menurunkan tingginya angka
kematian ibu karena kehamilan. Masih
banyak wanita yang merasa bingung dan
kesulitan dalam menentukan pilihan

kontrasepsi karena beberapa faktor,
misalnya jumlah kontrasepsi yang
terbatas. Metode-metode kontrasepsi

tertentu juga mungkin tidak dapat
diterima dikarenakan Kebijakan Nasional
KB, kesehatan individual dan seksualitas
wanita atau biaya untuk mendapatkan
atau menggunakan kontrasepsi yang di
inginkan (Depkes RI, 1998 dalam
Kusnadi et al, 2019).

Pelayanan keluarga berencana yang
dilakukan secara efektif memiliki peluang
untuk mengurangi angka kematian ibu
yang dapat dilakukan dengan cara
menurunkan kehamilan dan angka
kelahiran yang yang beresiko tinggi.
Berdasarkan data Kemenkes Tahun
2020 jumlah ibu yang meninggal karena
melahirkan yang berusia dibawah 21
Tahun dan diatas 35 Tahun sebanyak
33% dari seluruh kematian ibu sehingga
jika program keluarga berencana dapat
terlaksana dengan baik, maka
kemungkinan persentase 33% kematian
ibu dapat dicegah melalui pemakaian
kontrasepsi (Ratna Feti Wulandari, dkk,
2022).

Kepuasan akseptor  merupakan
ungkapan perasaan yang timbul sebagai
akibat dari kinerja layanan kesehatan
yang didapatkan setelah akseptor
membandingkan antara layanan yang
diterima dengan apa yang diharapkannya
sedangkan ketidakpuasan pasien timbul
karena terjadinya kesenjangan antara
harapan pasien dengan kinerja layanan
kesehatan yang diterima pada saat
menggunakan layanan kesehatan. Jika
pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan
dan sesuai dengan harapannya maka
dapat dikatakan pelayanan tersebut
berkualitas atau memuaskan dan apabila
masyarakat tidak mendapatkan
pelayanan persis dengan apa yang
diharapkan maka dapat dikatakan

pelayanannya tidak berkualitas sehingga
kualitas sebuah pelayanan sangat
penting terhadap kepuasan klien. Untuk
meningkatkan kualitas pelayanan KB,
maka diperlukan peningkatan pelatihan
dan pembinaan bagi petugas agar dapat
meningkatkan keterampilannya dalam
memberikan pelayanan KB sehingga
mampu meningkatkan kepuasan
akseptor (Yesi Mustika Sari, 2023).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), Dari 1,9 miliar Wanita Usia Subur
(WUS) di seluruh dunia yang berusia 15
sampai 49 Tahun terdapat sebanyak 842
juta dan persentase Wanita Usia Subur
yang tidak menggunakan kontrasepsi
sebanyak 27,1%. Kontrasepsi terbanyak
yang digunakan oleh Wanita Usia Subur
di seluruh dunia adalah kontrasepsi
suntik 3 bulan yaitu dengan persentase
42,4% sedangkan pengguna suntik 1
bulan sebanyak 6,1%, selain itu
persentase Wanita Usia Subur yang
menggunakan kontrasepsi pil sebanyak
8,5%, persentase pengguna IUD atau
Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR)
sebanyak 6,6%, sebanyak 4,7% Wanita
Usia Subur yang memilih untuk
menggunakan kontrasepsi Implant, 3,1 %
yang memilih kontrasepsi metode MOW,
sebanyak 1,1% pria yang menggunakan
kondom dan 0,2% yang memilih untuk
menggunakan metode MOP (Yulidar
Yanti dan Djudju Sriwenda, 2022).

Menurut data yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS), di Indonesia
terdapat 55,36% pasangan usia subur
(PUS) yang menggunakan alat
kontrasepsi modern atau KB pada tahun
2022, jika dibandingkan dari tahun yang
lalu jumlah tersebut meningkat 0,3% atau
sebesar 55,06%. Kontrasepsi terbanyak
yang digunakan oleh akseptor KB yaitu
kontrasepsi suntik dengan persentase
56,01%, kemudian Kkontrasepsi yang
berada di urutan kedua yaitu pil KB
dengan presentase 18,18% sedangkan
kontrasepsi implant sebanyak 9,49%
pada tahun 2022 (Susiani Endarwati,
2023).
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Menurut data yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Selatan (2020) bahwa jumlah Pasangan
Usia Subur (PUS) di Sulawesi Selatan
pada tahun 2020 sebanyak 1.525.791
jiwa dan jumlah akseptor KB aktif . Alat
kontrasepsi yang paling banyak
digunakan oleh akseptor KB yaitu
kontrasepsi suntik dengan persentase
53,47% kemudian disusul dengan
kontrasepsi pil yang berada di urutan
kedua yang paling banyak digunakan
akseptor KB yaitu dengan persentase
25,16%, selanjutnya jumlah akseptor
yang menggunakan kontrasepsi implant
yaitu sebanyak 12,42%, jumlah akseptor
yang menggunakan kontrasepsi UD
yaitu 4,58%, akseptor yang
menggunakan kontrasepsi kondom yaitu
2,33%, kemudian kontrasepsi yang
paling sedikit digunakan oleh akseptor
yaitu kontrasepsi Metode Operasi Wanita
(MOW) dan Metode Operasi Pria (MOP)
yaitu sebanyak 1,87% untuk metode
MOW dan untuk metode MOP sebanyak
0,17% (Ita Novianti, dkk, 2023).

Berdasarkan data yang diperoleh dari
Puskesmas Ma’rang pada tahun 2022,
dari 114 akseptor KB terdapat sebanyak
78 Akseptor KB yang menggunakan
kontrasepsi implant, sebanyak 20
Akseptor KB yang menggunakan
kontrasepsi suntik, sebanyak 14 Akseptor
KB yang menggunakan kontrasepsi pil
dan sebanyak 2 Akseptor KB yang
menggunakan kontrasepsi kondom.

Berdasarkan survey  awal di
Puskesmas Ma’rang yang dilakukan
peneliti, terdapat sebanyak 20 akseptor
KB yang menyatakan kurang puas
dengan pelayanan yang diberikan oleh
tenaga kesehatan (Bidan) di Puskesmas

Ma’rang, Akseptor menganggap
pelayanan yang didapatkan kurang
memuaskan karena akseptor tidak
diberikan informasi secara detalil

mengenai alat kontrasepsi, akseptor juga
menganggap tidak diberi kesempatan
untuk memilih akseptor KB yang
diinginkan karena pada saat setelah
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melahirkan akseptor hanya diberikan
konseling implant saja dan akseptor
dianjurkan untuk menggunakannya.

Berdasarkan uraian diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Kepuasan Akseptor KB Implant
di Puskesmas Ma’rang Kabupaten
Pangkep”.

. RESULT

Tabel 1. Daftar Analisis Bukti Fisik
dengan Kepuasan Akseptor KB Implant
di Puskesmas Ma’rang Kabupaten
Pangkep Tahun 2022

Kepuasan Akseptor Total p-
Bukti Puas Tidak value
Fisik Puas
f % f % f %
Baik 30 34,5 18 13,5 48 48,0 0,040
Kurang 26 215 4 85 30 30,0
Total 56 56,0 22 220 78 78,0

Sumber : Data Primer

Hasil analisis hubungan antara bukti
fisikk dengan kepuasan akseptor KB
didapatkan bahwa dari 48 (48,0%)
responden yang menyatakan bukti fisik
dalam kategori baik, dan sebanyak 30
(34,5%) responden merasa puas.

Sedangkan 18 (13,5%) responden
merasa tidak puas. Selanjutnya
sebanyak 30 (30,0%) responden yang
menyatakan bukti fisik dalam kategori
kurang, sebanyak 26 (21,5%) responden
merasa puas dan 4 (8,5%) responden
merasa tidak puas.

Berdasarkan hasil uji chi-square
memperlihatkan bahwa nilai signifikan
probabilitas bukti fisik adalah p-value =
0,040 atau < nilai-a = 0,05. Hal ini
membuktikan  bukti  fisik  memiliki
hubungan dengan kepuasan akseptor KB
implant di Puskesmas Ma’rang.
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Tabel 2. Daftar Analisis Daya Tanggap
dengan Kepuasan Akseptor KB
Implant di Puskesmas Ma’rang
Kabupaten Pangkep Tahun 2022

Kepuasan Akseptor Total p-
Daya Puas Tidak value
Tanggap Puas
f % f % f %
Baik 30 345 18 13,5 48 48,0 0,041
Kurang 26 215 4 85 30 30,0
Total 56 56,0 22 220 78 78,0

Sumber : Data Primer

Hasil analisis hubungan antara daya
tanggap dengan kepuasan akseptor KB
didapatkan bahwa dari 48 (48,0%)
responden yang menyatakan daya
tanggap dalam kategori baik, 30 (34,5%)
responden merasa puas dan 18 (13,5%)
responden merasa tidak puas.
Selanjutnya sebanyak 30 (30,0%)
responden yang menyatakan daya
tanggap dalam kategori kurang, 26
(21,5%) responden merasa puas dan 4
(8,5%) responden merasa tidak puas.

Berdasarkan hasil uji chi-square
memperlihatkan bahwa nilai signifikan
probabilitas daya tanggap adalah p-value
= 0,041 atau < nilai-a = 0,05. Hal ini
membuktikan daya tanggap memiliki
hubungan dengan kepuasan akseptor KB
implant di Puskesmas Ma'rang.

Tabel 3. Daftar Analisis Jaminan dengan
Kepuasan Akseptor KB Implant di
Puskesmas Ma’rang Kabupaten Pangkep
Tahun 2022

Kepuasan Akseptor Total p-
Jaminan Puas Tidak value
Puas
f % f % f %
Baik 25 294 16 11,6 41 41,0 0,047
Kurang 31 26,6 6 104 37 37,0
Total 56 56,0 22 22,0 78 78,0

Sumber : Data Primer

Hasil analisis hubungan antara
jaminan dengan kepuasan akseptor KB
didapatkan bahwa dari 41 (41,0%)
responden yang menyatakan jaminan

dalam kategori baik, sebanyak 25
(29,4%) responden merasa puas dan 16
(11,6%) responden merasa tidak puas.
Selanjutnya dari 37 (37,0%) responden
menyatakan jaminan dalam kategori
kurang, 31 (26,6%) responden merasa
puas dan 6 responden (10,4%) merasa
tidak puas.

Berdasarkan hasil uji chi-square
memperlihatkan bahwa nilai signifikan
probabilitas jaminan adalah p-value =
0,047 atau < nilai-a = 0,05. Hal ini
membuktikan jaminan memiliki hubungan
dengan kepuasan akseptor KB implant di
Puskesmas Ma’rang.

[ll. DISCUSSION
Hubungan  Bukti Fisik  dengan
Kepuasan akseptor KB implant di

Puskesmas Ma’rang

Bukti fisik merupakan wujud nyata
secara fisik yang meliputi penampilan
dan kelengkapan fasilitas fisik seperti
ruang perawatan, gedung, tersedianya
tempat parkir, kebersihan, kerapian, dan
kenyamanan ruangan tunggu dan ruang
pemeriksaan, kelengkapan peralatan
komunikasi dan penampilan.

Menurut Porter, kepuasan adalah
selisih dari banyaknya sesuatu yang
"seharusnya ada” dengan banyaknya
“apa yang ada”. Wexley dan Yukl, lebih
menegaskan bahwa seseorang akan
terpuaskan jika tidak ada selisih antara
sesuatu atau kondisi yang diinginkan
dengan kondisi aktual. Semakin besar
kekurangan dan semakin banyak hal
penting yang diinginkan, semakin besar
rasa ketidakpuasan.

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan
upaya kesehatan masyarakat dan upaya
kesehatan perseorangan tingkat
pertama, dengan lebih mengutamakan
upaya promotif dan preventif, untuk
mencapai derajat kesehatan masyarakat
yang setinggi-tingginya di  wilayah
kerjanya. Namun demikian, selama ini
puskesmas dianggap belum sepenuhnya
dapat memenuhi fungsinya dengan baik.

531



FRIDA YUANITA/ JURNAL ILMIAH OBSGIN- VOL.15 NO.3 (2023)

Hasil penelitian didapatkan bahwa
dari 48 (48,0%) responden yang
menyatakan bukti fisik dalam kategori
baik, sebanyak 30 (34,5%) responden
merasa puas, dan 18 (13,5%) responden
yang merasa tidak puas. Selanjutnya
sebanyak 30 (30,0%) responden yang
menyatakan bukti fisik dalam kategori
kurang, sebanyak 26 (21,5%) responden
merasa puas dan 4 (8,5%) responden
merasa tidak puas. Hasil uji chi square
menunjukkan bahwa p-value penelitian
sebesar 0,040 (0,000 < 0,05 maka
disimpulkan ada hubungan antara bukti
fisik dengan kepuasan akseptor KB.

Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa
sebagian akseptor tidak puas pada
variabel  bukti  fisik, salah  satu
penyebabnya adalah kamar mandi masih
berbau dan kurang bersih dan air kadang
tidak mengalir, ruang tunggu pasien,
halaman puskesmas juga masih terdapat
sampah. Beberapa hal ini yang membuat
sebagian besar akseptor belum puas
terhadap Bukti Fisik di Puskesmas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Riska Dwi
Pramita Sari, dkk pada Tahun 2023
menunjukkan bahwa uji chi square dan
regresi  logistik  diketahui terdapat
hubungan signifikan antara kepuasan
akseptor KB dengan kualitas pelayanan
KB dimensi bukti fisik, kehandalan, daya
tanggap, jaminan, dan empati (p < 0,05).
Kualitas pelayanan KB dimensi bukti fisik
memiliki pengaruh yang paling besar
terhadap kepuasan akseptor KB dengan
nilai P=0,026.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian Gina Amaliah dan Johan
Budhiana (2019) yang meneliti mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan pasien terhadap pelayanan
kesehatan ibu dan anak (KIA) di
Puskesmas Baros Kota Sukabumi,
dimana yang berdasarkan hasil uji
statistic diperoleh nilai p value=0,000
yang artinya ada pengaruh yang sangat
kuat antara bukti fisik dengan kepuasan
pasien terhadap pelayanan KIA.
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Hubungan daya
Kepuasan akseptor
Puskesmas Ma’rang

Daya tanggap merupakan salah satu
variabel yang juga memiliki hubungan
dengan kepuasan akseptor KB, dimana
daya tanggap merupakan respon atau
kesigapan serta kemampuan untuk
membantu pelanggan dan meningkatkan
kecepatan pelayanannya.

Daya tanggap yang ada di Puskesmas
menunjukkan bahwa sebagian akseptor
masih  belum merasa puas dari
pelayanan KB yang diberikan. Hal ini
dikarenakan masih ada akseptor yang
menyatakan bahwa informasi tentang KB
tidak diberikan secara jelas, petugas KB
juga masih lambat dalam mengambil
tindakan saat dibutuhkan akseptor dan
petugas KB juga masih sulit untuk ditemui
saat akseptor meminta bantuan.

tanggap dengan
KB implant di

Hasil penelitian didapatkan bahwa
dari 48 (48,0%) responden yang
menyatakan daya tanggap dalam

kategori baik, 30 (34,5%) responden
merasa puas dan 18 (13,5%) responden
merasa tidak puas. Selanjutnya
sebanyak 30 (30,0%) responden yang
menyatakan daya tanggap dalam
kategori kurang, 26 (21,5%) responden
merasa puas dan 4 (8,5%) responden
merasa tidak puas. Hasil uji chi square
menunjukkan bahwa p-value penelitian
sebesar 0,041 (0,000 < 0,05 maka
disimpulkan ada hubungan antara daya
tanggap dengan kepuasan akseptor KB.

Salah satu faktor ketidakpuasan
akseptor adalah kurangnya informasi
yang disampaikan oleh  Petugas

sehingga informasi tentang KB tidak
diberikan secara jelas, petugas KB juga
masih lambat dalam mengambil tindakan
saat dibutuhkan akseptor dan petugas
KB juga masih sulit untuk ditemui saat
akseptor meminta bantuan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lely
Marlina pada Tahun 2018 yang
menunjukkan bahwa hasil uji chi square
memperlihatkan nilai signifikan
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probabilitas daya tanggap yaitu p-value =
0,014 atau < nilai-a = 0,05. Hal ini
membuktikan daya tanggap memiliki
hubungan dengan kepuasan Pasangan
Usia Subur (PUS) tentang pelayanan KB

di Puskesmas Tualang Raso
Tanjungbalai tahun 2018.
Penelitian  ini  sejalan  dengan

penelitian Muh. Rahmadi Hasyim (2019)
yang meneliti mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan pasien
rawat jalan dalam pelayanan kesehatan
dasar di Puskesmas Kassi-kassi
Kecamatan Rappocini Kota Makassar,
dimana yang berdasarkan hasil uji
statistic diperoleh nilai p value=0,000
yang artinya ada hubungan yang
bermakna antara daya tanggap dengan
kepuasan pasien.

Hubungan jaminan dengan Kepuasan
akseptor KB implant di Puskesmas

Ma’rang

Berdasarkan dimensi jaminan
(assurance), pada variabel pemberi
pelayanan kontrasepsi (dokter/bidan)

akan sangat terbuka untuk memberikan
pertolongan ketika suatu saat akseptor
mengalami  keluhan (efek samping)
memiliki tingkat kenyataan lebih rendah
dari tingkat harapan yang dialami
akseptor sehingga berdampak pada
sebagian akseptor yang kurang puas
terhadap pelayanan yang diberikan.

Menurut Tantarto et al. (2020) dalam
penelitian Okriyanto Tahun 2023, dimensi
jaminan  (assurance) mempengaruhi
kepuasan pengguna layanan kesehatan.
Sikap peduli, sopan, menghargai
akseptor, dan melakukan pemeriksaan
secara menyeluruh  dari  provider
(dokter/bidan) dapat memberikan
kepuasan pada pengguna layanan
pemasangan kontrasepsi. Untuk
memastikan tidak adanya keluhan pada
akseptor perlu diberikan kontrasepsi
yang berkualitas.

Hasil penelitian didapatkan bahwa
dari 41 (41,0%) responden vyang
menyatakan jaminan dalam kategori baik,

sebanyak 25 (29,4%) responden merasa
puas dan 16 (11,6%) responden merasa
tidak puas. Selanjutnya dari 37 (37,0%)
responden menyatakan jaminan dalam
kategori kurang, 31 (26,6%) responden
merasa puas dan 6 responden (10,4%)
merasa tidak puas. Hasil uji chi square
menunjukkan bahwa p-value penelitian
sebesar 0,047 (0,000 < 0,05 maka
disimpulkan ada hubungan antara
jaminan dengan kepuasan akseptor KB.

Hal ini disebabkan sebagian akseptor
menyatakan bahwa petugas pelayanan
belum dapat memberi keyakinan kepada
akseptor dalam penggunaan KB karena
tidak diberikan informasi yang jelas
mengenai kontrasepsi implant, akseptor
juga belum merasa aman dan nyaman
dengan petugas pelayanan KB yang
bertugas. Hal ini disebabkan karena
kurangnya komunikasi antara akseptor
dan petugas, sehingga banyak isu-isu
yang tersebar di kalangan akseptor yang

membuat kurangnya kepercayaan
kepada petugas.
Sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Ara Simahate Adnan
Tahun 2021 tentang Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Kepuasan
Pasangan Usia Subur (PUS) Tentang
Pelayanan KB Di Puskesmas Lut Tawar
Takengon, menunjukkan hasil bahwa
kualitas pelayanan KB dimensi jaminan
lebih dominan terhadap kepuasan
akseptor KB di Puskesmas Lut Tawar
Aceh Tengah (Ara Simahate Adnan, dkk,
2022).

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian Aken Camala dkk (2022) yang
meneliti mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan kepuasan pasien
terhadap pelayanan keperawatan ruang
rawat jalan rumah sakit umum daerah
Bahteramas Provinsi Sulawesi Tenggara
di masa pandemic covid-19, dimana yang
berdasarkan hasil uji statistic diperoleh
nilai p value=0,000 yang berarti ada
hubungan pelayanan keperawatan rawat
jalan  tentang jaminan (assurance)
dengan Kepuasan pasien di Rumah
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Sakit Umum Daerah Bahteramas
Provinsi Sulawesi Tenggara di Masa
Pandemi Covid-19.

V. CONCLUSION

1. Bukti fisik memiliki hubungan
dengan hubungan dengan
kepuasan akseptor KB Implant di
Puskesmas Ma’rang dengan nilai
p-value = 0,040 < nilai-a = 0,05.

2. Daya tanggap memiliki hubungan
dengan kepuasan akseptor KB
implant di Puskesmas Ma'rang
dengan nilai p-value = 0,041 atau
< nilai-a = 0,05.

3. Jaminan  memiliki  hubungan
dengan kepuasan akseptor KB
implant di Puskesmas Ma'rang
dengan nilai p-value = 0,047 atau
< nilai-a = 0,05.
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